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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Kebudayaan jawa memberikan pelajaran kepada masyarakat
pendukungnya agar selalu bersyukur kepada tuhan atas keberhasilan yang
diperoleh dan berusaha menjaga keharmonisannya dengan alam, sehingga
masyarakat dapat memanfaatkannya untuk kepentingan diri sendiri,
keluarga dan orang lain.Semua itu merupakan presentasi kebudayaan jawa
yang senantiasa diselaraskan dengan alam yang kaya akan makna dalam
ranah kehidupan sosial.

Kebudayaan Indonesia, khususnya jawa yang kaya akan makna
mempunyai beragam bentuk, salah satunya ialah tradisi lebaran. Tradisi
lebaran merupakan salah satu bentuk tradisi kebudayaan masyarakat
Indonesia yang terjadi setiap tahun setelah lebaran. Dalam tradisi lebaran
tersebut terdapat beberapa macam tradisi yang dilakukan. Ada tradisi
mudik, tradisi silaturrahmi, tradisi lampu colok, tradisi masak opor ayam,
dan lain sebagainya.

Dari beberapa tradisi yang ada dalam perayaan lebaran, terdapat
salah satu bentuk tradisi yang sudah umum dilakukan yaitu tradisi lampu

colok. Akan tetapi terdapat tradisi lampu colok yang unik dan menarik

!Purwadi, Upacara Tradisional Jawa:Menggali Untaian Kearifan Lokal,
(Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2005), him. 1.



yang ada dalam tradisi lampu colok malam lebaran di Desa Sukorame,
Kecamatan Gandusari, Kabupaten Trengggalek.

Nama Desa Sukorame secara istilah terdiri dari kata suko dan rame
Suko yang berarti senang dan rame yang berarti meriah. Desa Sukorame
dapat diartikan sebuah desa yang menyukai akan sebuah kemeriahan atau
kegembiraan.?

Senada dengan nama desa sukorame, masyarakat desa
sukoramememiliki ciri khas tersendiri dalam kegiatan menjelang lebaran
idul fitri. Diantaranya ciri tersebut tampak dalam kegiatan masyarakat
yang sibuk memasanghiasan dan lampu colok disepanjang jalan raya desa
sukorame.

Dalam perayaan tradisi lampu colok ini juga dimeriahkan dengan
acara memasang umbul-umbul.®> Lampu colok dipasang dengan cara
dibuatkan plengkungan yang terbuat dari bambu. Plengkungan dibuat
dengan membagi satu batang pohon bambu dipotong menjadi beberapa
bagian. Satu bagian potongan bambu diukur sekitar empat meter.
Potongan bambu tersebut kemudian di iris lagi menjadi beberapa bagian
sehingga bisa dibengkokkan untuk tempat menaruh lampu colok.

Pemasangan umbul-umbul dan lampu colok ini merupakan wujud
syukur dan luapan kegembiraan masyarakat desa sukorame atas

keberhasilannya dalam melakukan perintah Allah SWT vyaitu

2015.

2 Wawancara dengan Ibu Saefurronmah selaku Kepala Desa Sukorame, tanggal 20 juni

SUmbul umbul adalah hiasan yang terbentuk dari kain warna-warni panjang yang

dikaitkan pada batang bambu.



melaksanakan puasa satu bulan penuh di bulan Ramadhan. Tradisi ini
menjadi bagian integral dalam kultur masyarakat desa sukorame dan
masih bertahan sampai sekarang.

Tradisi lampu colok ini dikenal masyarakat desa sukorame dengan
nama ramen-ramen. Istilah ramen-ramen ini berasal dari kebiasaan
masyarakat menyebut acara kemeriahan pada malam-malam sebelum hari
raya idul fitri.*

Puncak dari perayaan lampu colok ini biasa dikenal dengan “ba’da
kupat”. Kegiatan ba’da kupat ini berlangsung pada malam ke enam setelah
lebaran dalam acara ba’da kupat diisi dengan perayaan pesta kembang api
dan memasak ketupat dan lepet untuk dibagikan antar saudara dan
tetangga. Selain itu masyarakat desa sukorame juga akan memasak
berbagai macam lauk-pauk seperti, opor ayam, rendang, sambal goreng
dan aneka macam hidangan lainnya.

Uniknya, yang mengikuti perayaan puncak kegiatan desa ini ini
tidak hanya para warga desa sukorame saja melainkan juga para warga
desa yang lain, sedangkan untuk perayaan pesta kembang api itu sendiri
biasanya dimulai pada pukul 06.00 WIB. Adapun kegiatan ba’da kupat
pada saat lebaran dimaksudkan agar masyarakat senantiasa merayakan
lebaran ini dengan penuh kemeriahan, kerukunan, dan meningkatkan tali

persaudaraan atas tibanya hari kemenangan yang telah dinanti.

“Wawancara dengan ibu Saefurrohmah selaku Kepala Desa Sukorame pada tanggal
20 Juni 2015.



Tradisi lampu colok ini telah menjadi bagian yang tak terpisahkan
dari kehidupan masyarakat setempat, sehingga lahir anggapan dari
masyarakat bahwa apabila dalam waktu satu tahun bertepatan bulan
Syawal tidak dilaksanakan budaya lampu colok maka seolah ada sesuatu
yang kurang sempurna dalam hidupnya.

Masyarakat desa sukorame meyakini apabila ketika enam hari
setelah lebaran tidak melaksanakan kegiatan lampu colok dan hias desa,
maka akan mendatangkan malapetaka yang dapat menimpa masyarakat
sekitar. Oleh karena itu masyarakat desa sukorame selalu merayakan pesta
lampu colok.

Melihat begitu pentingnya perayaan lampu colok bagi masyarakat
desa sukorame, penulis tertarik untuk meneliti dan menggali lebih jauh
berbagai aspek yang ada dalam budaya lampu colok ketika malam lebaran
desa di desa Sukorame, Kecamatan Gandusari, Kabupaten Trenggalek.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Religiusitas Tradisi Malam Lebaran di Desa

Sukorame, Gandusari, Trenggalek”.

. Fokus Penelitian
Penelitian ini merupakan kajian budaya yang membahas tentang
salah satu bentuk budaya di Indonesia, yaitu tradisi lampu colok. Untuk

memudahkan dalam penelitian ini, penulis memberikan batasan wilayah



yang dijadikan lokasi penelitian yaitu Desa Sukorame, Kecamatan

Gandusari, Kabupaten Trenggalek.

Pokok permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah
pandangan masyarakat Desa Sukorame, Kecamatan Gandusari yang
menganggap lampu colok merupakan suatu bentuk tradisi yang perlu
dikembangkan dan dilestarikan secara turun-temurun.

Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan diatas, dan agar
objek penelitian lebih fokus, maka permasalahan dalam penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut:

1. Apa yang melatarbelakangi munculnya tradisi budaya lampu colok
pada malam lebaran di masyarakat Desa Sukorame, Kecamatan
Gandusari, Kabupaten Trenggalek?

2. Bagaimana proses pelaksanaan budaya lampu colok pada malam
lebaran masyarakat di Desa Sukorame, Kecamatan Gandusari,
Kabupaten Tenggalek?

3. Bagaimana nilai-nilai Religiusitas dan fungsi budaya yang
terkandung dalam tradisi malam lebaran di Desa Sukorame,

Kecamatan Gandusari, Kabupaten Tenggalek?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan merupakan standar akhir yang ingin dicapai dalam suatu
penelitian dan merupakan titik tolak yang sangat menentukan dalam

memberikan suatu arah bagi suatu penelitian. Sejalan dengan itu, Arikunto



mengemukakan bahwa “tujuan penelitian adalah rumusan kalimat yang
menunjukkan adanya suatu hal yang diperoleh setelah penelitian selesai.

Berdasarkan masalah yang dirumuskan, maka tujuan penelitian ini
adalah:

1. Untuk mengetahui apa yang melatarbelakangi munculnya budaya
lampu colok di masyarakat Desa Sukorame, Kecamatan Gandusari,
Kabupaten Trenggalek.

2. Untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaan lampu colok
masyarakat di Desa Sukorame, Kecamatan Gandusari, Kabupaten
Trenggalek.

3. Untuk mengetahui nilai-nilai religiusitas dan fungsi budaya yang
terkandung dalam tradisi malam lebaran di Desa Sukorame,

Kecamatan Gandusari, Kabupaten Trenggalek.

D. Kegunaan Hasil Penelitian
1. Secara teoritis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan untuk memperkaya
khasanah pengetahuan yang berkaitan dengan tradisi lebaran.
2. Secara praktis
a. Bagi perpustakaan IAIN Tulungagung
Hasil penelitian ini bagi perpustakaan IAIN Tulungagung
berguna untuk menambah literatur di bidang Filsafat Agama

terutama yang berkaitan dengan tradisi lebaran.



b. Bagi Masyarakat desa sukorame
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
tentang tradisi malam lebaran di sukorame, sehingga tradisi
tersebut bisa tetap dipertahankan.
c. Bagi peneliti yang akan datang
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
informasi mengenai tradisi kebudayaan yang terjadi di desa
sukorame dan sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya untuk
mengadakan penelitian lanjutan yang berkaitan dengan tradisi
kebudayaan suatu desa.
d. Bagi penulis
Dengan adanya penelian ini mudah-mudahan bagi penulis
agar dapat memperoleh informasi dan wawasan yang lebih

mendalam tentang tradisi kebudayaan.

E. Penegasan Istilah
1. Pengertian Religiusitas
Religusitas berasal dari kata Bahasa Inggris yaitu dari kata dasar
Religion yang berarti agama, Religius berarti keagamaan. Menurut
Atang Abdul Hakim dalam bukunya Metodologi Studi Islam,

menjelaskan bahwa religiusitas itu adalah sikap hidup seseorang



berdasarkan pada nilai-nilai yang diyakininya.® Religiusitas merupakan
suatu ekspresi religius yang ditampilkan.

Menurut Bustanudin Agus dalam bukunya yang berjudul Agama
dalam kehidupan manusia dikatakan bahwa; ekspresi religius
ditemukan dalam budaya material, perilaku manusia, nilai, moral,
hukum dan sebagainya. Tidak ada aspek kebudayaan lain dari agama
yang lebih luas pengaruh dan implikasinya dalam kehidupan manusia.®

Perilaku religiusitas menurut teori psikoanalisis semata-mata
didorong oleh keinginan untuk menghindari keadaan bahaya yang akan
menimpa dirinya dan memberi rasa aman bagi diri sendiri. Menurut
perspektif Islam, religiusitas merupakan perbuatan melakukan aktivitas
ekonomi, sosial, politik atau aktivitas apapun dalam rangka beribadah
kepada Allah.’

2. Tradisi

Tradisi (bahasa Latin : traditio, artinya diteruskan) menurut
artian bahasa adalah sesuatu kebiasaan yang berkembang di
masyarakat baik, yang menjadi adat Kkebiasaan, atau yang
diasimilasikan dengan ritual adat atau agama. Atau dalam pengertian

yang lain, sesuatu yang telah dilakukan untuk sejak lama dan menjadi

5 Abdul, H. A & Mubarok. Metodologi Studi Islam. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2004), him. 4.

®B. Agus, Agama Dalam Kehidupan Manusia. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.2000),
him. 6.

"Ancok, D. & Suroso, F. Psikologi Islami;Solusi Islam Atas Problem-Problem Psikologi,
(Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2001), him.72-79.



bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat, biasanya dari suatu
negara, kebudayaan, waktu, atau agama yang sama.

Biasanya tradisi ini berlaku secara turun temurun baik melalui
informasi lisan berupa cerita, atau informasi tulisan berupa kitab-kitab
kuno atau juga yang terdapat pada catatan prasasti-prasasti.

Tradisi merupakan sebuah persoalan dan yang lebih penting lagi
adalah bagaimana tradisi tersebut terbentuk. Menurut Funk dan
Wagnalls seperti yang dikutip oleh muhaimin tentang istilah tradisi di
maknai sebagai pengatahuan, doktrin, kebiasaan, praktek dan lain-lain
yang dipahami sebagai pengatahuan yang telah diwariskan secara
turun-temurun termasuk cara penyampai doktrin dan praktek tersebut.®

3. Kebudayaan

Kebudayaan berasal dari kata buddhayah (bahasa sanskerta)
sebagai bentuk jamak dari kata buddhi yang berarti budi atau akal atau
hak-hak yang bersangkutan dengan budi atau akal.®

Menurut J.J.Hoenigman, dalam wujud kebudayaan dibedakan
menjadi tiga yaitu:

a. Gagasan (Wujud ideal)
Wujud ideal kebudayaan adalah kebudayaan yang berbentuk
kumpulan ide-ide, gagasan, nilai-nilai dan sebagainya yang bersifat

abstrak; tidak dapat diraba atau disentuh.

8Muhaimin AG, Islam Dalam Bingkai Budaya Lokal: Potret Dari Cerebon, Terj.
Suganda (Ciputat: PT. Logos wacana ilmu, 2001), him.11
° M.S Basrowi, Pengantar Sosiologi, ( Bogor: Ghalia Indonesia,2005), him.70
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b. Aktivitas (tindakan)

Aktivitas adalah wujud kebudayaan sebagai suatu tindakan
berpola dari manusia dalam masyarakat itu. Wujud ini sering pula
disebut dengan sistem sosial. Sistem sosial ini terdiri dari aktivitas-
aktivitas manusia yang saling berinteraksi, mengadakan kontak,
serta bergaul dengan manusia lainnya menurut pola-pola tertentu
yang berdasarkan adat tata kelakuan.

c. Artefak (karya)

Artefak adalah wujud kebudayaan fisik yang berupa hasil
dari aktivitas, perbuatan, dan karya semua manusia dalam
masyarakat berupa benda-benda atau hal-hal yang dapat diraba,
dilihat, dan didokumentasikan. Sistem kebudayaan suatu daerah
akan menghasilkan jenis-jenis kebudayaan yang berbeda.
Berdasarkan ~ wujudnya, jenis  kebudayaaan ini  dapat
dikelompokkan menjadi:

4. Kebudayaan material
Kebudayaan material adalah kebudayaan yang mengacu pada
semua ciptaan masyarakat yang nyata. Antara lain hasil cipta, karsa,
yang berwujud benda, barang alat pengolahan alam.
5. Kebudayaan nonmaterial
Kebudayaan nonmaterial adalah ciptaan-ciptaan abstrak yang
diwariskan dari generasi ke generasi. Yang berwujud kebiasaan, adat

istiadat, ilmu pengetahuan dan sebagainya.
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F. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk mempermudah pemahaman yang berkaitan dengan
pembahasan skripsi ini, maka perlu adanya sistematika pembahasan yang
jelas. Adapun sistematikanya ialah sebagai berikut:

Bagian awal, terdiri dari: halaman sampul depan, halaman judul,
halaman persetujuan, halaman pengesahan, moto, persembahan, kata
pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar lampiran, dan abstrak. Bagian
utama (inti), terdiri dari:

Bab I: pendahuluan, terdiri dari: (a) konteks penelitian/latar belakang
masalah, (b) fokus penelitian/rumusan masalah, (c) tujuan penelitian, (d)
kegunaan hasil peneltian, (e) penegasan istilah, (f) sistematika penulisan
skripsi.

Bab Il: Kajian Pustaka, terdiri dari: (a) Konsep Religiusitas, yang
meliputi pengertian umum tentang reigiusitas, dimensi religiusitas dan
karakteristik perilaku religiusitas (b ) Kebudayaan dan Tradisi (c) hasil
penelitian terdahulu (d) kerangka berfikir.

Bab I1l: Metode penelitian, terdiri dari: (a) pola/jenis penelitian, (b)
lokasi penelitian, (c) kehadiran peneliti, (d) sumber data, (e) teknik
pengumpulan data, (f) teknik analisis data, (g) pengecakan keabsahan
temuan, (h) tahap-tahap penelitian.

Bab IV: Paparan hasil penelitian, terdiri dari: (a) paparan data, (b)

temuan penelitian, (c) pembahasan.
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Bab V: Penutup, terdiri dari: (a) kesimpulan, (b) saran Bagian akhir,
terdiri dari: (a) daftar rujukan, (b) lampiran-lampiran, (c) surat pernyataan

keaslian tulisan, (d) daftar riwayat hidup.



